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Abstract  —  This study aims to analyze the relationship 

between digital literacy skills and learning motivation on 

students’ academic achievement at SMA Negeri 2 Tondano. A 

quantitative approach was employed using a survey method and 

statistical analysis, with data collected through questionnaires 

distributed to 11th-grade students. The sampling technique used 

was proportionate stratified random sampling. The results 

revealed a positive and significant relationship between digital 

literacy and academic achievement (r = 0.512, p < 0.05), as well 

as between learning motivation and academic achievement (r = 

0.468, p < 0.05). Regression analysis indicated that both 

variables simultaneously had a significant effect on academic 

achievement, with a determination coefficient (R²) of 0.399, 

suggesting that 39.9% of the variance in academic performance 

can be explained by digital literacy and learning motivation. 

These findings imply that students’ ability to access, 

understand, and effectively utilize digital technology, along with 

their internal drive to learn, play a critical role in achieving 

optimal academic outcomes. The results underscore the 

importance of strengthening digital literacy and enhancing 

learning motivation as part of teaching strategies adopted by 

educators and educational institutions. By fostering these two 

aspects, students’ academic achievement can be significantly 

and sustainably improved. 

Keyword — Digital Literacy, Learning Motivation, Academic 

Achievement, Educational Technology, Digital Learning. 

 

Abstrak  —  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara kemampuan literasi digital dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 2 Tondano. 
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei 

dan analisis statistik, di mana data diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada peserta didik kelas XI. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah proportionate stratified random 
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara literasi digital dengan prestasi belajar 

siswa (r = 0,512, p < 0,05), serta antara motivasi belajar dengan 

prestasi belajar (r = 0,468, p < 0,05). Analisis regresi juga 
menunjukkan bahwa kedua variabel secara simultan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar dengan nilai 

determinasi R² sebesar 0,399, yang berarti 39,9% variasi prestasi 

belajar dapat dijelaskan oleh literasi digital dan motivasi belajar. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan peserta didik dalam 

mengakses, memahami, dan memanfaatkan teknologi digital, serta 

dorongan internal untuk belajar, merupakan faktor penting dalam 
pencapaian hasil belajar yang optimal. Temuan ini memiliki 

implikasi terhadap perlunya penguatan literasi digital dan 

peningkatan motivasi belajar dalam strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru dan institusi pendidikan. Dengan 

mengembangkan kedua aspek tersebut, prestasi belajar siswa dapat 

ditingkatkan secara signifikan dan berkelanjutan.  

Kata kunci — Literasi Digital, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar, 
Teknologi Pendidikan, Pembelajaran Digital. 

I. PENDAHULUAN 

Pengajaran adalah suatu proses pemindahan pengetahuan 

dari individu yang lebih memahami kepada individu yang 

belum menguasai materi tersebut. Agar proses ini 

berlangsung secara efektif, diperlukan berbagai metode dan 

media yang saling melengkapi. Dalam konteks pengukuran 

tingkat literasi digital peserta didik di SMA Negeri 2 

Tondano, terdapat tiga kompetensi utama yang harus 

dikuasai, yaitu kemampuan teknis, pemahaman secara kritis, 

serta keterampilan dalam berkomunikasi dan berpartisipasi 

secara digital. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 

program literasi digital karena mampu memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan dalam penggunaan media, khususnya media 

sosial. Media sosial kini menjadi sumber informasi utama 

bagi masyarakat, baik secara individu maupun kelompok, 

terutama di kalangan generasi muda seperti peserta didik. 

Program literasi digital berperan signifikan dalam 

membentuk kesadaran dalam penggunaan media, sehingga 

menjadi solusi strategis yang dapat diimplementasikan oleh 

pemerintah, masyarakat, serta civitas akademika yang peduli 

terhadap kemajuan bangsa, baik di masa kini maupun di masa 

depan. 

Literasi digital didefinisikan sebagai ketertarikan, sikap, dan 

kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital 

dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelola, 

mengintegrasikan, menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi. Dalam konteks pendidikan, literasi digital tidak 

hanya menuntut seseorang untuk menggunakan perangkat 

digital dengan baik, tetapi juga harus memahami segala hal 

yang berkaitan dengan teknologi digital tersebut. Literasi 

digital memiliki tiga kompetensi utama yang harus dipenuhi, 

yaitu: 

1. Kemampuan teknis - keterampilan mengoperasikan 

perangkat dan aplikasi digital 

2. Pemahaman kritis - kemampuan mengevaluasi dan 

menganalisis informasi digital 
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3. Kemampuan berkomunikasi dan berpartisipasi - 

keterampilan berinteraksi dan berkolaborasi dalam 

lingkungan digital 

Kemajuan teknologi informasi dan internet membawa 

dampak besar terhadap proses produksi serta penyebaran 

informasi. Informasi kini dapat dibuat dengan mudah dan 

disebarluaskan secara cepat kepada para pengguna yang 

memerlukannya. Akibat dari kondisi ini adalah terjadinya 

ledakan informasi yang tersedia, namun di sisi lain juga 

menimbulkan kesulitan dalam menemukan informasi yang 

relevan dan dapat dipercaya. 

Peserta didik sebagai salah satu pengguna informasi kini 

tidak hanya bergantung pada informasi dalam format 

tercetak. Internet telah menyajikan informasi dalam format 

digital melalui berbagai fasilitas seperti website, weblog, dan 

mailing list. Fenomena ini memunculkan sumber referensi 

ilmiah yang tersedia dalam bentuk digital dan dapat diakses 

untuk mendapatkan jutaan informasi yang berguna untuk 

menyelesaikan tugas sekolah (Liando, 2022). 

Literasi digital memegang peranan penting dalam 

meningkatkan daya serap dan kualitas pembelajaran peserta 

didik. Penggunaan alat digital terbukti dapat memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi yang disajikan. Dalam 

konteks pendidikan, literasi digital yang baik berperan dalam 

mengembangkan pengetahuan seseorang mengenai materi 

pelajaran tertentu dengan mendorong rasa ingin tahu dan 

kreativitas peserta didik. 

Upaya peningkatan proses dan hasil belajar perlu diwujudkan 

agar diperoleh kualitas sumber daya manusia yang dapat 

mendukung pembangunan nasional. Meskipun upaya ini 

menjadi tugas dan tanggung jawab semua tenaga 

kependidikan, peran guru sangat menentukan karena guru 

berinteraksi langsung dengan siswa melalui proses belajar 

mengajar. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 

2 Tondano, sekolah ini telah menyediakan fasilitas yang 

memadai untuk menjalankan pembelajaran berbasis literasi 

digital, antara lain Laboratorium komputer, Jaringan WiFim 

dan Kebebasan bagi peserta didik dalam menggunakan 

perangkat media digital untuk mendukung pencarian 

informasi 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi 

digital. Salah satu tantangan utama adalah variasi 

kemampuan teknis peserta didik dalam menggunakan 

teknologi tersebut. Kemampuan ini sangat bervariasi; 

sebagian peserta didik mampu mengoperasikan teknologi 

digital dengan baik, sebagian lainnya cukup baik, dan tidak 

sedikit pula yang masih mengalami kesulitan. Selain itu, tidak 

semua peserta didik memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai cara mengevaluasi validitas informasi yang 

diperoleh dari sumber digital. Kurangnya kemampuan ini 

dapat memengaruhi kualitas hasil belajar mereka karena 

informasi yang tidak valid bisa menyesatkan dalam proses 

pembelajaran. Tantangan lainnya adalah kurangnya variasi 

teknik mengajar yang digunakan oleh guru. Masih ditemukan 

minimnya perhatian dalam penggunaan metode pembelajaran 

yang bervariasi dan inovatif, khususnya dalam 

mengintegrasikan teknologi digital secara efektif. Hal ini 

menjadi hambatan dalam upaya peningkatan mutu 

pengajaran di era digital saat ini. 

Mengingat pentingnya literasi digital dalam era globalisasi 

dan kemajuan teknologi, serta kondisi yang terjadi di SMA 

Negeri 2 Tondano, diperlukan penelitian untuk menganalisis 

hubungan antara literasi digital dengan prestasi belajar 

peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai sejauh mana literasi digital 

berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar terdiri dari dua konsep utama, yaitu prestasi 

dan belajar, yang masing-masing memiliki makna berbeda. 

Prestasi merujuk pada hasil evaluasi terhadap individu, yang 

mencerminkan keberhasilan atas suatu usaha atau kegiatan. 

Sementara itu, belajar merupakan komponen penting dalam 

proses pendidikan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2010:1040), prestasi diartikan sebagai “hasil yang telah 

dicapai”. Hamzah (2014:138) menjelaskan bahwa belajar 

adalah proses yang disengaja untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman, yang pada 

akhirnya mengarah pada perubahan perilaku yang lebih baik. 

Zainal Aqib (2014:66) menambahkan bahwa menurut teori 

kognitif, belajar merupakan proses membentuk persepsi 

seseorang terhadap suatu objek. 

Gagne (dalam Komalasari, 2013:2) mendefinisikan belajar 

sebagai perubahan dalam perilaku, baik dalam aspek sikap, 

minat, nilai, maupun peningkatan kemampuan untuk 

melaksanakan berbagai bentuk kinerja. Prestasi belajar, 

menurut Tukiran, Irma, dan Nyata (2013:106), berkaitan 

dengan hasil tes yang menunjukkan kemampuan siswa dalam 

menguasai materi. Dimyati dan Mudjiono (2009:4-5) 

menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari 

pencapaian tujuan pembelajaran yang terlihat dalam 

peningkatan kemampuan mental siswa. Gunarsa (dalam 

Ruhali, 2013:28) menegaskan bahwa prestasi belajar adalah 

hasil maksimal yang dicapai seseorang setelah menjalani 

proses belajar. 

 

B. Hasil Belajar 

Menurut W. Winkel (dalam Psikologi Pengajaran, 1989:82), 

hasil belajar siswa merupakan bentuk pencapaian yang diraih 

di lingkungan sekolah dan umumnya diwujudkan dalam 

bentuk angka yang mencerminkan prestasi akademik. 

Sementara itu, Winarno Surakhmad (dalam Interaksi Belajar 

Mengajar, 1980:25) menyatakan bahwa hasil belajar siswa 

biasanya diartikan sebagai skor atau nilai yang diperoleh dari 

pelaksanaan ulangan, ujian, atau tes. 

Tujuan dari pelaksanaan ulangan adalah untuk memperoleh 

suatu indeks atau indikator yang dapat digunakan dalam 

menilai tingkat keberhasilan belajar siswa. Menurut 

Purwanto (2011:46), hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses pembelajaran, 
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sesuai dengan tujuan pendidikan yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif meliputi 

kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Sementara itu, 

ranah afektif mencakup tingkat penerimaan, partisipasi, 

penilaian, pengorganisasian, dan pembentukan karakter 

(Modeong, 2024). Adapun ranah psikomotor terdiri atas 

persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, 

gerakan kompleks, dan kreativitas. 

Menurut Arsyad (2005:1), hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku individu yang terjadi akibat peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang dirancang secara 

sistematis untuk dialami oleh peserta didik. Sementara itu, 

Aqib (2010:51) mengemukakan bahwa hasil belajar 

tercermin dari perubahan perilaku yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Driscoll, sebagaimana 

dikutip dalam Smaldino (2011:11), menyatakan bahwa 

proses belajar merupakan perubahan kemampuan yang 

berlangsung secara berkelanjutan sebagai dampak dari 

pengalaman serta interaksi dengan lingkungan sekitar. 

 

C. Literasi Digital 

Literasi digital atau sering disebut juga melek digital, 

merupakan kemampuan serta pemahaman dalam 

memanfaatkan media digital, perangkat komunikasi, dan 

jaringan internet untuk mencari, menilai, menggunakan, 

menciptakan, serta mengelola informasi secara cerdas, etis, 

bijak, tepat sasaran, dan sesuai dengan hukum. Tujuan 

utamanya adalah mendukung terciptanya komunikasi dan 

interaksi yang efektif dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

literasi digital dapat dimaknai sebagai kecakapan dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

untuk menemukan, menganalisis, menghasilkan, serta 

menyampaikan informasi, yang melibatkan kemampuan 

teknis dan kognitif. Literasi digital tidak hanya mencakup 

keterampilan teknis, tetapi juga menekankan aspek kognitif 

serta sosial-emosional dalam beraktivitas di dunia digital. 

Konsep ini hadir sebagai respons atas kemajuan teknologi, 

untuk mendorong masyarakat mampu memahami media 

digital dan meningkatkan minat baca. Lebih jauh lagi, literasi 

digital juga mencakup kemampuan memahami bagaimana 

teknologi bekerja, termasuk prinsip-prinsip pemrograman, 

kecerdasan buatan, dan rekayasa teknologi. 

Dalam bahasa Inggris, istilah literacy merujuk pada 

kemampuan dasar untuk membaca dan menulis. Namun, 

seiring perkembangan zaman, makna literasi telah meluas 

mencakup berbagai aktivitas seperti membaca, menulis, 

berbicara, mendengarkan, membayangkan, dan mengamati. 

Proses membaca itu sendiri melibatkan unsur-unsur kognitif, 

bahasa, dan sosial. Menurut UNESCO, literasi adalah 

kemampuan untuk mengenali, memahami, menafsirkan, 

menciptakan, berkomunikasi, menghitung, serta 

menggunakan informasi dalam bentuk cetak maupun tulisan 

di berbagai situasi. Literasi bukan sekadar keterampilan 

teknis, melainkan merupakan rangkaian proses pembelajaran 

yang mendukung individu dalam memperoleh pengetahuan, 

mengembangkan potensi, dan berperan aktif dalam 

lingkungan sosial maupun masyarakat secara umum. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini memberikan gambaran 

umum mengenai pendekatan sistematis yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan mengolah data melalui analisis dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini berfokus pada peran 

literasi digital dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, yang dipandang sebagai bentuk respons terhadap 

kualitas penggunaan media digital serta sebagai bagian dari 

kontribusi peserta didik terhadap perkembangan pesat 

teknologi informasi dalam dunia pendidikan. Ketersediaan 

jaringan internet yang semakin baik dan didukung oleh 

infrastruktur teknologi memungkinkan akses informasi dan 

interaksi yang lebih mudah, termasuk dalam kegiatan belajar 

mengajar. Melalui literasi digital, peserta didik memiliki 

peluang untuk mengembangkan ide dan gagasan kreatif yang 

menunjang proses pembelajaran dan hasil belajar mereka. 

Meski demikian, tantangan tetap ada, seperti penyebaran 

informasi palsu atau hoaks yang dapat menyesatkan. Walau 

begitu, literasi digital tetap merupakan keterampilan penting 

yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik guna 

mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

E. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat hubungan antara kemampuan literasi digital 

dengan prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 2 

Tondano 

2. Terdapat hubungan motivasi belajar dengan prestasi 

belajar dan motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 

2 Tondano 

3. Terdapat hubungan antara kemampuan literasi digital dan 

prestasi belajar dengan prestasi belajar peserta didik di 

SMA Negeri 2 Tondano. 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

menekankan pada pengolahan angka dalam setiap 

tahapannya, mulai dari pengumpulan, interpretasi, hingga 

penyajian data. Tahapan metode ini meliputi identifikasi 

masalah, perumusan masalah, kajian teori, pengumpulan dan 

analisis data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

pengolahan data. Jenis penelitian yang diterapkan adalah 

analisis deskriptif dengan instrumen berupa kuesioner, yakni 
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daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden, yaitu 

siswa SMA Negeri 2 Tondano, guna memperoleh data yang 

relevan. Selain itu, penelitian ini juga dikategorikan sebagai 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang bertujuan menggambarkan 

fenomena secara faktual sesuai kondisi nyata saat data 

dikumpulkan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menguraikan dan menganalisis secara mendalam berbagai 

fenomena sosial, sikap, persepsi, serta pemikiran individu 

maupun kelompok. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 2 Tondano pada tahun ajaran 2024/2025 dengan 

subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XI. Populasi dalam 

penelitian ini mencakup seluruh peserta didik SMA Negeri 2 

Tondano pada tahun ajaran tersebut, sementara sampel 

diambil menggunakan teknik proportionate stratified random 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dan representatif terhadap populasi, 

sehingga seluruh siswa SMA Negeri 2 Tondano menjadi 

bagian dari sampel penelitian ini. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hubungan antara kemampuan literasi digital dengan 

prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 2 Tondano 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 

literasi digital dan prestasi belajar peserta didik, dengan nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,512 dan nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,000. 

Nilai r = 0,512 mengindikasikan bahwa kekuatan hubungan 

antara kedua variabel termasuk dalam kategori sedang atau 

cukup kuat. Artinya, semakin tinggi kemampuan literasi 

digital yang dimiliki oleh peserta didik, maka semakin tinggi 

pula prestasi belajar yang dapat mereka capai, dan 

sebaliknya. Hubungan ini bersifat positif, yang berarti kedua 

variabel bergerak searah. 

Adapun nilai p-value = 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut signifikan secara statistik, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil ini bukan terjadi secara kebetulan. 

Dengan kata lain, terdapat cukup bukti untuk menerima 

hipotesis alternatif (H₁) yang menyatakan adanya hubungan 

antara literasi digital dan prestasi belajar, dan menolak 

hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak ada hubungan. 

Secara teoritis, hasil ini sesuai dengan berbagai literatur yang 

menyebutkan bahwa kemampuan literasi digital 

berkontribusi positif terhadap proses dan hasil belajar peserta 

didik. Literasi digital memungkinkan siswa untuk lebih 

mudah mengakses, memahami, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi dari berbagai sumber digital dalam 

mendukung pembelajaran mereka. Hal ini berdampak pada 

peningkatan pemahaman materi dan kemampuan berpikir 

kritis, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap prestasi 

belajar. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan implikasi 

penting bagi pendidik dan institusi pendidikan untuk 

meningkatkan literasi digital peserta didik sebagai bagian 

integral dari strategi peningkatan mutu pendidikan. 

 

2. Hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar dan 

motivasi belajar peserta didik di SMA Negeri 2 Tondano 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,468 dengan nilai signifikansi 

0,001. Nilai koefisien korelasi yang positif menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan searah antara motivasi belajar 

dengan prestasi belajar peserta didik. Artinya, semakin tinggi 

motivasi belajar yang dimiliki peserta didik, maka semakin 

tinggi pula prestasi belajar yang dapat dicapai. Sebaliknya, 

apabila motivasi belajar rendah, maka prestasi belajar 

cenderung menurun. 

Nilai korelasi sebesar 0,468 termasuk dalam kategori korelasi 

sedang atau moderat. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara motivasi belajar dan prestasi belajar cukup kuat dan 

tidak dapat diabaikan. Meskipun tidak tergolong kuat, 

hubungan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap prestasi peserta didik, dan 

bukan sekadar hubungan yang bersifat kebetulan. 

Selain itu, tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil 

dari batas signifikansi 0,05 menandakan bahwa hubungan 

antara kedua variabel tersebut signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil temuan ini 

dapat dipercaya dan berlaku secara umum dalam konteks 

penelitian ini. Maka, hipotesis 2 yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara motivasi belajar dan prestasi 

belajar, dinyatakan diterima. 

Temuan ini memiliki implikasi penting dalam dunia 

pendidikan. Motivasi belajar terbukti menjadi salah satu 

faktor kunci dalam pencapaian prestasi belajar siswa. Oleh 

karena itu, para pendidik dan pihak sekolah perlu 

memberikan perhatian khusus terhadap peningkatan motivasi 

belajar, baik melalui pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan, pemberian penghargaan, maupun penciptaan 

lingkungan belajar yang mendukung. Dengan meningkatnya 

motivasi belajar, diharapkan prestasi belajar siswa pun. akan 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

 

3. Hubungan antara kemampuan literasi digital dan prestasi 

belajar dengan prestasi belajar peserta didik di SMA 

Negeri 2 Tondano 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara simultan 

variabel literasi digital dan motivasi belajar memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar, yang 

dibuktikan dengan nilai signifikansi F sebesar 0,000 (lebih 

kecil dari 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak digunakan 

untuk memprediksi prestasi belajar berdasarkan variabel 

literasi digital dan motivasi belajar. 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,399 berarti bahwa 

sebesar 39,9% variasi dalam prestasi belajar siswa dapat 

dijelaskan oleh dua variabel independen tersebut, yaitu 

literasi digital dan motivasi belajar. Sementara itu, sisanya 

sebesar 60,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model 

yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun literasi digital dan motivasi belajar 

memberikan kontribusi yang cukup besar, masih terdapat 
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faktor eksternal lain seperti lingkungan belajar, dukungan 

orang tua, kualitas pengajaran, dan lain sebagainya yang juga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Diterimanya Hipotesis 3 menegaskan bahwa literasi digital 

dan motivasi belajar merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Literasi digital 

membantu siswa dalam mengakses, memahami, dan 

memanfaatkan informasi secara efektif melalui teknologi 

digital, yang sangat relevan dalam era pembelajaran digital 

saat ini. Sementara itu, motivasi belajar berperan sebagai 

pendorong internal yang mengarahkan siswa untuk berusaha 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Dengan demikian, peningkatan literasi digital dan penguatan 

motivasi belajar dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

upaya peningkatan prestasi belajar siswa. Pihak sekolah dan 

pendidik disarankan untuk mengintegrasikan program 

pengembangan literasi digital dan motivasi dalam proses 

pembelajaran guna mendukung keberhasilan akademik siswa 

secara menyeluruh. 

V. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kemampuan literasi digital dan motivasi 

belajar dengan prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 

2 Tondano. Kemampuan literasi digital terbukti memiliki 

hubungan yang cukup kuat dengan prestasi belajar siswa (r = 

0,512, p < 0,05), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan literasi digital siswa, semakin baik pula prestasi 

belajarnya, karena literasi digital memungkinkan siswa untuk 

mengakses, memahami, dan mengelola informasi secara 

efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Selain itu, 

motivasi belajar juga menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan prestasi belajar (r = 0,468, p < 0,05), yang 

berarti bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi cenderung 

mencapai hasil belajar yang lebih baik, karena motivasi 

merupakan faktor pendorong yang memengaruhi semangat 

dan konsistensi dalam belajar. Secara simultan, kedua 

variabel tersebut memberikan pengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar dengan kontribusi sebesar 39,9% terhadap 

variasi prestasi belajar (R² = 0,399, p < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa literasi digital dan motivasi belajar 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan prestasi 

belajar, meskipun masih terdapat faktor lain di luar model 

penelitian yang juga perlu diperhatikan. 
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